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Pontianak menjadi salah satu dari 23 Kota ekonomi kreatif di Indonesia yang ditetapkan oleh 
Badan Ekonomi Kreatif Nasional. Ada banyak subsektor ekonomi kreatif yang ada, antara lain 
aplikasi dan game developer, arsitektur, desain interior, desain komunikasi visual, desain produk, 
fashion, film, animasi dan video, fotografi, kriya, kuliner, musik, penerbitan, periklanan, seni 
pertunjukan, seni rupa, serta televisi dan radio. Dilihat dari potensi yang ada di Pontianak, 
subsektor bidang kuliner adalah pilihan yang bisa dikembangkan dan memiliki perkembangan 
ekonomi yang baik dalam segi kuliner. Diperlukan sebuah tempat untuk mewadahi wisata dalam 
kategori kuliner di Kota Pontianak sekaligus terdapat nilai edukasi yang bisa diangkat didalamnya 
untuk menambah nilai jual serta bisa menjadi ruang kreatif publik untuk mewadahi ekonomi 
kreatif bidang kuliner ini. Maka dari itu diperlukan sebuah perancangan berupa taman sekaligus 
pengunjung bisa menikmati kuliner yang ada, khususnya kuliner di Kalimantan Barat dalam satu 
tempat. Desain taman kuliner ini berperan sebagai sarana berkumpul, berinteraksi, dan 
bereksperimen, serta mendukung fungsi edukasi, produksi, dan promosi bagi anak muda pelaku 
dan peminat kreatif dengan fokus pada subsektor industri kuliner sebagai sarana berkumpul, 
berbagi, berekspresi, berkreasi, dan membentuk ruang apresiasi.  
 




Pontianak is one of the 23 cities of creative economy in Indonesia that are set by the National 
Creative Economy Agency. There are many creative sub-sectors that exist, including applications 
and game developers, architecture, interior design, visual communication design, product design, 
fashion, film, animation and video, craft, culinary, music, reform, advertising, performing arts, 
visual arts and television and radio. From the potential in Pontianak, the culinary subsector is an 
option that can be developed and has good economic development in terms of culinary. A place 
is needed to accommodate tourism in the culinary category in the city of Pontianak and at the 
same time can be given education that can accommodate it to add selling value and can be a 
creative space for the community to accommodate the creative economy of this culinary field. 
Therefore, a design of park where visitors can enjoy culinary is needed, especially culinary in West 
Kalimantan in one place. The design of this culinary garden is facility for gathering, interacting 
and experimenting, and supporting the functions of education, production, and also can be place 
to promote product of young creative actors and enthusiasts with a focus on the culinary industry 
sub-sector as a facility for gathering, sharing, expressing, creating and forming a space of 
appreciation. 
 






Indonesia merupakan salah satu Negara dengan luas wilayah dan jumlah penduduk yang sangat 
besar. Akan tetapi tidak lantas membuat Indonesia menjadi Negara yang maju. Hal ini disebabkan 
minimnya rasa nasionalisme dikalangan masyarakatnya khususnya para pemuda. Seiring 
berkembangnya zaman, rasa nasionalisme dan patriotisme di kalangan pemuda kian memudar. 
Savarin (2002), seorang epicure dan ahli gastronomi dari Perancis menulis dalam suatu tulisan klasik 
The Phisiology of Taste, “Tell me what you eat and I shall tell you what you are”. Karena tidak hanya 
pakaian daerah, adat istiadat, bangunan, dan kesenian yang menjadi identitas suatu bangsa, namun 
juga makanan. 
Kota-kota semakin hari semakin sesak. Urbanisasi yang tak terbendung mengakibatkan 
kepadatan penduduk yang tinggi. Hal ini tentu kemudian berdampak pada permasalahan perkotaan 
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yang semakin kompleks. Maka tak heran, keterbatasan lahan perkotaan, penurunan kualitas 
lingkungan hingga hilangnya nilai-nilai manusiawi merupakan masalah bagi sebagian besar Kota di 
Negara ini. Dalam menyikapi fenomena tersebut, muncul berbagai gagasan pembangunan perkotaan 
yang mengedepankan aspek keberlanjutan (sustainable development), yaitu pembangunan yang 
berorientasi pada keseimbangan aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. Salah satu yang populer saat 
ini adalah konsep kota kreatif, yaitu gagasan pengembangan perkotaan berbasis kreativitas. Konsep 
ini berkaitan dengan implementasi ekonomi kreatif sebagai upaya mengelola sumber daya perkotaan 
agar bernilai tambah (Landry, 2008). Dengan demikian, Kota sebagai pusat segala aktivitas dituntut 
mampu mewujudkan lingkungan kreatif yang menumbuhkan dan mengakomodir kreativitas 
masyarakat. 
Salah satu alternatif yang bisa dilakukan untuk mewujudkan lingkungan yang baik adalah 
menyediakan tempat rekreasi ataupun wisata yang menyediakan media edukasi didalamnya. Inilah 
yang menjadi tantangan pengembangan perkotaan saat ini khususnya di Kota Pontianak, karena Kota 
Pontianak menjadi salah satu dari 23 Kota ekonomi kreatif di Indonesia yang ditetapkan oleh Badan 
Ekonomi Kreatif Nasional. Ada banyak subsektor ekonomi kreatif yang ada, antara lain aplikasi dan 
game developer, arsitektur, desain interior, desain komunikasi visual, desain produk, fashion, film, 
animasi dan video, fotografi, kriya, kuliner, musik, penerbitan, periklanan, seni pertunjukan, seni rupa, 
serta televisi dan radio. Subsektor bidang kuliner adalah pilihan yang bisa dikembangkan, dilihat dari 
potensi yang bisa diangkat di Kota Pontianak dan memiliki perkembangan ekonomi yang baik dalam 
segi kuliner. 
Perkembangan kuliner juga terlihat dengan bermunculannya usaha-usaha yang berbasis 
makanan, seperti warung, rumah makan, pedagang kaki lima, dan lain sebagainya. Perkembangan 
kuliner di Kota Pontianak sangatlah pesat dan potensi wisatawan terbesarnya adalah dari Kuching dan 
Brunei yang terbilang dekat dengan Kota ini. Pada siang hari, Kota Pontianak tidak begitu ramai. 
Namun, ketika matahari mulai tenggelam, baru terasa suasana indah Kota ini. Warga Kota Pontianak 
sangat menyukai dine out (makan di luar). Setelah jam 5 sore, banyak sekali warung kopi di pinggir 
jalan yang penuh dengan tamu. Saking penuhnya, parkir motor di beberapa ruas jalan, seperti jalan 
Gajahmada, separuhnya penuh dengan motor. Obyek wisata yang sedikit, tertutupi dengan ragam 
wisata kuliner yang ada. Salah satu area kuliner di Kota Pontianak saat menjelang malam adalah 
sepanjang jalan Gajahmada yang merupakan kawasan pecinan. Sedangkan di dekat sungai kapuas 
terdapat banyak kafe yang menggunakan sungai kapuas sebagai salah satu daya tarik tersendiri. 
Dilihat dari perkembangan kuliner di Kota Pontianak, maka diperlukan sebuah tempat yang 
menyediakan kuliner berupa taman yang memiliki nilai edukasi juga dan makanan-makanan khas 
yang ada di Kota Pontianak bisa dijumpai di tempat ini. Kota Pontianak memiliki beragam pilihan 
kuliner khas yang menarik dengan multikultur budaya yang ada. Potensi ini yang membuat pemeran 
ekonomi kreatif kembali pada tahun 2017 di Kota Pontianak. Daftar kuliner khas yang ada di Kota 
Pontianak antara lain yaitu chaikue, mie tiaw, bubur pedas, sotong pangkong, raja uduk, pengkang, 
bingka dan lain-lain. Maka dari itu diperlukan sebuah tempat untuk mewadahi wisata dalam kategori 
kuliner khas Kota Pontianak sekaligus terdapat nilai edukasi yang bisa diangkat didalamnya untuk 
menambah nilai jual serta bisa menjadi ruang kreatif publik untuk mewadahi ekonomi kreatif bidang 
kuliner ini. Ruang kreatif ini sendiri didefinisikan sebagai tempat yang diperuntukkan bagi orang 
kreatif, pecinta, pemerhati, atau penggerak industri kreatif untuk berkumpul, berbagi, berekspresi, 
berkreasi, dan membentuk ruang apresiasi (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik 
Indonesia, 2014). 
Desain taman kuliner ini berperan sebagai sarana berkumpul, berinteraksi, dan bereksperimen, 
serta mendukung fungsi edukasi, produksi, dan promosi bagi anak muda pelaku dan peminat kreatif 
dengan fokus pada subsektor industri kuliner sebagai sarana berkumpul, berbagi, berekspresi, 
berkreasi, dan membentuk ruang apresiasi. Dengan adanya taman kuliner ini, kuliner-kuliner khas 
yang ada di Kalimantan Barat bisa dijumpai dalam satu tempat, sehingga lebih mudah diakses dan 
layak untuk dicoba sehingga akhirnya menaikkan nilai jual Kota Pontianak dalam subsektor kuliner, 
serta dapat terekspose dengan baik sehingga akhirnya wisatawan domestik maupun mancanegara 
tertarik untuk datang ke Kota Pontianak. 
 
2. Kajian Literatur 
 
Ruang kreatif publik didefinisikan sebagai tempat yang diperuntukkan bagi orang kreatif, pecinta, 
pemerhati, atau penggerak industri kreatif untuk berkumpul, berbagi, berekspresi, berkreasi, dan 
membentuk ruang apresiasi (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia, 2014). 
Ruang kreatif publik memiliki peranan penting dalam penciptaan iklim yang kondusif bagi 
pengembangan kreativitas, inovasi dan bisnis di suatu wilayah. Dengan memanfaatkan kapabilitas 
sumber daya lokal yang tersedia, ruang kreatif publik diharapkan dapat menciptakan peningkatan 
kreativitas dan nilai tambah ekonomi, penguatan interaksi sosial, pelestarian fungsi lingkungan, 
peningkatan kenyamanan dan pengembangan keindahan arsitektural kota dalam rangka 
meningkatkan daya saing dan kohesi sosial. Ruang kreatif publik ada yang di dalam gedung namun 
ada juga di ruang terbuka hijau atau sering disingkat RTH. Ruang kreatif publik muncul karena adanya 
subsektor-subsektor Ekonomi Kreatif yang ada. 
Ruang publik dibagi menjadi beberapa tipologi yaitu ruang publik yang biasanya berbentuk 
ruang luar yang dapat diakses oleh semua orang (external public space), ruang publik yang berupa 
fasilitas umum yang dikelola pemerintah dan dapat  diakses  oleh  warga  secara  bebas  tanpa  ada  
batasan  tertentu,  seperti  kantor  pos,  kantor polisi, rumah sakit dan pusat pelayanan warga lainnya 
(internal public space) dan ruang publik yang berupa fasilitas  umum  yang biasanya  dikelola  oleh  
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sektor  privat  dan  ada batasan  atau  aturan  yang  harus  dipatuhi  warga, seperti mall, diskotik, 
restoran dan lain sebagainya (External  and  internal  “quasi”  public  space) (Carmona, 2003). 
Ruang kreatif akan memunculkan berbagai macam ekonomi kreatif. Ada 16 subsektor ekonomi 
kreatif yang dikembangkan di Indonesia, yaitu aplikasi dan game developer, arsitektur, desain interior, 
desain komunikasi visual, desain produk, fashion, film, animasi dan video, fotografi, kriya, kuliner, 
musik, penerbitan, periklanan, seni pertunjukan, seni rupa, serta televisi dan radio (Badan Ekonomi 
Kreatif Republik Indonesia, 2016). 
Subsektor kuliner memiliki potensi yang besar di Kota Pontianak. Dari banyaknya subsektor 
Ekonomi Kreatif yang ada, subsektor kuliner berkontribusi 41,4% dari total kontribusi perekonomian 
kreatif Rp922 triliun pada tahun 2016. Jumlah tersebut merupakan angka tertinggi dibandingkan 15 
subsektor ekonomi kreatif lain di Bekraf RI (Badan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia, 2016). Dengan 
adanya taman kuliner ini akan mampu mewadahi potensi tersebut.  
Faktor pendukung kuliner ini agar terekspose dan memiliki nilai jual yang tinggi yaitu dengan 
membuat sebuah tempat yang bisa diakses banyak orang dan terutama bisa menampilkan nilai 
edukasi didalamnya. Maka dari itu diperlukan sebuah tempat yang memiliki unsur ruang terbuka 
hijau atau taman. Menurut Poerwadarminta (1991), taman adalah sebuah “kebun” yang ditanami 
dengan bunga-bunga dan sebagainya (tempat bersenang-senang). Taman juga merupakan sebuah 
tempat yang terencana atau sengaja direncanakan dibuat oleh manusia untuk menampilkan 
keindahan dari berbagai tanaman dan bentuk alami. Taman dapat dibagi menjadi taman alami dan 
taman buatan. Taman yang sering dijumpai adalah taman rumah tinggal, taman lingkungan, taman 
bermain, taman rekreasi dan taman botani. Taman berasal dari kata Gard yang berarti menjaga dan 
Eden yang berarti kesenangan. Jadi bisa diartikan bahwa taman adalah sebuah tempat yang 
digunakan untuk kesenangan yang dijaga keberadaannya. 
 
3. Lokasi Perancangan 
 
Lokasi Perancangan taman kuliner berada di Kota Pontianak, Kalimantan Barat, Indonesia. Lokasi 
tepatnya berada di Jalan Veteran diantara gang Syukur 5 dan gang Syukur 6. Lokasi site menyesuaikan 
pada Peta Rencana Pola Ruang Kota Pontianak tahun 2013-2033. Berdasarkan perhitungan yang 
dilakukan, untuk luas lahan yang direncanakan sebagai perancangan, taman kuliner memiliki luas 
sebesar ±9600m2. Memiliki lahan yang persegi panjang dengan panjang 130m dan lebar 80m. Setelah 
melewati analisis dan perhitungan, besaran ruang pada taman kuliner di Kota Pontianak adalah 




sumber: (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 1:  Peta Lokasi Peracangan Taman Kuliner di Kota Pontianak 
 
Pemilihan lokasi site berada pada tanah kosong yang tidak dikelola dengan baik oleh masyarakat 
sehingga terdapat banyak tumbuhan liar. Disisi lain site memiliki banyak faktor pendukung, yaitu 
Fungsi peruntukan lahan sesuai dengan fungsi Taman Kuliner yang masuk dalam area perdagangan 
dan jasa. Lokasi site berada tidak jauh dari Pusat Kota dan Jembatan Penyebrangan tol Kapuas 
sehingga berpotensi menjadi salah satu obyek wisata di Kota Pontianak. Lihat Gambar 2.   
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sumber: (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 2: Dimensi Site Taman Kuliner di Kota Pontianak 
 
4.   Landasan Konseptual 
 
Dari hasil penjabaran potensi dan masalah pada site perancangan, akan dilakukan analisis yang 
akan menghasilkan konsep perancangan. Konsep perancangan pada taman kuliner ini tercipta 
berdasarkan proses analisis-analisis yang telah dilakukan. Proses analisis yang dilakukan diantaranya 





sumber: (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 3: Analisis Perletakan, Orientasi, Sirkulasi, Vegetasi dan Zonasi Taman Kuliner di Kota Pontianak 
 
Setelah dilakukan analisis mulai dari perletakan, orientasi, sirkulasi, vegetasi dan zonasi, langkah 
yang selanjutnya adalah mengsketsakan proses gubahan bentuk taman kuliner. Dari hasil analis, 
didapatkan kesimpulan yaitu bentuk ataupun massa bangunan pada taman kuliner dibagi menjadi 3 
massa, yaitu restoran, coffeeshop dan bangunan fasilitas Pendidikan sekaligus pengelola, yang dimana 
dari 3 massa tersebut memusat pada taman kuliner, fasilitas yang tersedia pada taman kuliner yaitu 
taman untuk umum dan penikmat kuliner, area coffeeshop dan restoran outdoor, kios-kios portable 
makanan ringan, serta fasilitas pameran seperti galeri, photobooth dan amphiteather (Gambar 4).   
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sumber: (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 4: Gubahan Bentuk Taman Kuliner di Kota Pontianak 
 
Konsep arsitektur lingkungan pada taman kuliner ini dibagi menjadi beberapa bagian yaitu 
penghawaan, akustika, dan pencahayaan. Penghawaan pada taman kuliner lebih memaksimalkan 
penghawaan alami karena selain banyaknya taman, bentuk bangunan juga memusat pada taman. 
Namun pada ruang-ruang tertutup seperti coffeeshop dan restoran indoor, perpustakaan, aula dan 
ruang workshop, menggunakan penghawaan buatan. Untuk akustika bangunan, kebisingan yang 
dihasilkan dari luar banguan dapat diatasi dengan pemberian vegetasi dan menjauhkan jarak 
bangunan dari sumber. Untuk ruang-ruang khusus yang memerlukan perlakuan terhadap akustika, 
menggunakan material dinding dan material akustika ruang khusus, seperti penggunaan lapisan 
dinding peredam suara, plafon akustika dan lainnya. Pencahayaan pada bangunan, menggunakan 
pencahayaan buatan dan alami. Pada ruang aula, perpustakaan dan workshop serta kantor pengelola 
menggunakan pencahayaan buatan, namun pada ruang lainnya pencahayaan buatan hanya 
digunakan pada kepentingan khusus dan pada saat malam hari, karena pada saat siang hari 
memanfaatkan pencahayaan alami yang masuk melalui bukaan cahaya yang besar, void dan skylight 
pada atap. 
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Utilitas yang digunakan pada bangunan terdiri dari konsep air bersih, drainase dan sanitasi, 
sistem pengamanan bangunan, jaringan kelistrikan, tata udara, informasi dan komunikasi, dan 
persampahan. Air bersih yang digunakan pada bangunan, menggunakan sumber dari PDAM, 
kemudian dialirkan menuju penyimpanan air di ground water tank kemudian sebagian dialirkan 
dengan pompa ke setiap penampungan air yang berada dibangunan. Air kotor yang berasal dari toilet 
dan air limbah yang berasal dari dapur restoran ataupun dialirkan melalui pipa kemudian ditampung 
dan diolah dengan biotank, dan hasilnya yang berupa air buangan bersih langsung dibuang dan 
dialirkan menuju riol kota melalui drainase yang ada pada site bangunan. Sedangkan air buangan 
hujan langsung dapat diserap di area hijau site, dan selebihnya dibuang menuju drainase.  
Sistem pengamanan pada bangunan, terdiri dari system pengamanan terhadap kebakaran dan 
CCTV. Sistem pengamanan terhadap kebakaran menggunakan sprinkler, hydran dan apar pada setiap 
titik di bangunan, dan untuk mendeteksi adanya kebakaran menggunakan smoke detector dan heat 
detector. Terdapat juga tanda jalur evakuasi di beberapa titik untuk memudahkan pelaku yang berada 
dibangunan untuk keluar. CCTV juga diletakkan tersebar dibeberapa area yang berada dibangunan, 
khususnya untuk ruang-ruang atau area publik. Sumber listrik utama menggunakan listrik yang 
berasal dari PLN, dan untuk sumber listrik skunder menggunakan genset jika terjadi pemadaman 
listrik pada bangunan. Pada bangunan terdapat ruang mesin yang terdiri dari ruang genset, ruang 
pompa, dan ruang panel yang diletakkan pada area servis dibelakang bangunan utama. 
Struktur pada bangunan fasilitas pendidikan dan kantor pengelola serta restoran menggunakan 
pondasi tiang pancang karena lebih efektif pada lokasi site dan untuk perkerasan jalan taman utama 
menggunakan paving block. Sementara untuk zona parkir menggunakan lapisan perkerasan aspal. 
Untuk menunjang struktur atas, digunakan struktur rangka baja ringan, karena beban pada bentang 
dan tekanan yang akan diterima tidak terlalu besar, sehingga baja ringan adalah struktur rangka yang 
tepat, terutama pada saat pembagian beban dan kekuatan, rangka baja ringan juga dapat 
menyesuaikan bentuk atap yang diinginkan. Pada atap terdapat beberapa struktur ekspose yang 
bertujuan untuk estetika sekaligus berfungsi sebagai tempat upper tank.  
 
5. Hasil Perancangan 
 
Pada site perancangan, bangunan utama penopang taman kuliner dibagi menjadi 3 massa yaitu, 
bangunan fasilitas pendidikan dan pengelola (A), restoran (B) dan coffeeshop (C). Massa pendukung 
yaitu ruang servis seperti pos keamanan, r. cctv, r. sound system, r. genset, r. mesin dan r. panel. Pada 
site terdapat ruang terbuka hijau sekaligus digunakan sebagai taman kuliner dimana fungsi taman 
selain sebagai area berkumpul juga sebagai area menikmati makanan, selain itu taman ini juga 
didukung oleh galeri, amphiteather, photobooth dan beberapa kios portable pendukung kuliner. Pada 
Akses masuk dan keluar bangunan difokuskan melalui 1 jalur, sementara untuk jalur masuk pengelola 
menyesuaikan area servis sebelah kiri bangunan dan arah keluar pengelola melalui bagian belakang 




sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 5: Siteplan Taman Kuliner di Kota Pontianak 
A B 
C 
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Konsep bentuk pada taman kuliner lebih mengutamakan ruang terbuka hijau sebagai fungsi 
taman dan menyelaraskan bentuk 3 massa agar saling terhubung satu sama lain. Bentuk taman lebih 
terbuka pada arah bagian depan site sebagai upaya untuk menarik perhatian pengunjung. Bentuk 
pada 3 massa bangunan juga menerapkan beberapa material ekspose untuk mendukung konsep 
perancangan. Pada area taman, antar massa A, B dan C dibuat saling terhubung dengan jalan antar 
massa pada bagian taman dan disepanjang jalan disediakan tempat untuk istirahat berupa kursi-kursi 
taman sekaligus bisa sambal menikmati kuliner portable.  
Amphiteather, galeri dan photobooth berada pada area yang berdekatan karena memiliki fungsi 
yang hampir sama yaitu sebagai area pameran. Fungsi amphiteather tidak terlalu aktif dan hanya 
digunakan pada hari-hari tertentu, maka dari itu amphiteather bersifat memusat pada taman agar 
bisa digunakan untuk bersantai dan berkumpul. Selain amphiteather, galeri dan photobooth sebagai 
media pameran, fungsi taman juga digunakan untuk menikmati kuliner dengan menyediakan kursi-
kursi restoran sekaligus kursi-kursi coffeeshop pada area taman. Selain itu juga terdapat kolam pada 
area taman sebagai fungsi penyegar dan ditambah dengan banyaknya vegetasi baik peneduh ataupun 
sebagai pengarah jalan. Pada area masuk dan keluar pada taman kuliner dibuat landmark dan 
bertuliskan taman kuliner dengan tujuan sebagai penanda untuk masuk ke taman sekaligus orang 
yang lewat juga bisa melihat dan berkunjung dengan adanya landmark ini.  
Fasilitas Pendidikan dan kantor pengelola adalah bangunan yang dikhususkan untuk mewadahi 
fungsi pendidikan dan juga dikhususkan untuk para pengelola taman kuliner. Fungsi Pendidikan 
terletak pada lantai dasar bangunan yang terdiri dari fungsi utama yaitu aula, perpustakaan (umum 
dan digital) dan kelas workshop serta terdapat toilet untuk menunjang kegiatan. Lihat Gambar 6. 
Sementara fungsi pengelola terletak pada lantai 1 bangunan yang terdiri dari ruang-ruang staf 
pengelola, ruang direktur utama, lounge, ruang rapat, musholla, ruang teknisi, ruang office boy, ruang 
cleaning servis, r. staf bongkar muat serta ruang lavatory. Akses untuk mencapai kantor pengelola 
adalah dengan menggunakan tangga pada bagian kiri dan kanan bangunan. Akses tersebuat hanya 
bias diakses oleh pengelola taman kuliner. Lihat Gambar 7. 
Pada potongan A-A (Gambar 8)menampilkan ruang-ruang fungsi utama pada bangunan yaitu 
pada lantai dasar menampilkan ruang aula dan dan ruang workshop serta toilet. Pada potongan B-B 
(Gambar 9) menampilkan ruang-ruang fungsi utama yaitu pada lantai dasar menampilkan lobby 
utama dan ruang kelas workshop sementara lantai atas meanmpilkan lobby utama dan ruang staf 
pengelola.  
Desain perancangan bangunan fasilitas Pendidikan dan kantor pengelola di buat dengan 
memaksimalkan pencahayaan dan memberi banyak bukaan serta memberi beberapa material expose 
untuk menambah estetika bangunan sekaligus memunculkan struktur ekspose pada bangunan. Untuk 
pemilihan warna yaitu warna yang tidak terlalu mencolok yaitu putih, cokelat dan abu-abu. Desain 
bangunan ini dibuat selaras dengan desain bangunan restoran yang ada mulai dari jenis atap yang 
digunakan, material maupun pada bukaan-bukaan yang ada. Pada lantai atas yang dikhususkan untuk 
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Gambar 6: Denah Lantai Dasar Fasilitas Pendidikan dan Kantor Pengelola Taman Kuliner di Kota Pontianak 
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Gambar 9: Potongan B-B Fasilitas Pendidikan dan Kantor Pengelola Taman Kuliner di Kota Pontianak 
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Gambar 10: Tampak Bangunan Fasilitas Pendidikan dan Kantor Pengelola Taman Kuliner di Kota Pontianak 
 
Restoran adalah bangunan yang dikhususkan untuk mewadahi fungsi kuliner pada perancangan 
taman kuliner. Ada 2 jenis restoran yang ada yaitu indoor dan outdoor. Masing-masing fasilitas 
mempunyai keunggulan masing-masing. Pada restoran indoor lebih tertutup yang dikhususkan untuk 
para penikmat kuliner menikmati hidangan saja. Sementara restoran outdoor dikhususkan untuk para 
penikmat kuliner sambil menikmati hiburan atau pameran yang ada seperti amphiteather ataupun 
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Gambar 11: Tampak Restoran Taman Kuliner di Kota Pontianak 
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Desain restoran indoor pada taman kuliner bersifat simetris dan menempatkan musholla di 
tengah bangunan agar mudah diakses serta 2 ruang toilet umum pada sisi kiri dan sisi kanan 
bangunan. Pada restoran ini menyajikan makanan-makanan khas di Kalimantan Barat mulai dari 
makanan ringan hingga makanan berat. Terdapat 6 restoran indoor yaitu setiap restoran indoor 
menjual makanan yang berbeda-beda. Pada setiap restoran menyediakan 4 makanan yang berbeda, 
dengan maksud agar setiap penikmat kuliner bisa menikmati berbagai macam hidangan dalam 1 
tempat. Artinya, terdapat 24 jenis makanan berat maupun ringan yang disajikan. Makanan yang 
disajikan antara lain yaitu bubur pedas, mie sagu, kwe tiau rebus dan goreng, asam pedas tempoyak, 
kerupuk basah dan goreng khas Kapuas Hulu, ale-ale khas Ketapang, ketupat colet khas Ketapang, 
jenjorong khas Ketapang, bakmie kepiting, sungkui khas Sanggau, merke khas Sanggau, lempok 
Durian khas Sanggau, bubur gunting khas Singakawang, bubur tahu khas Singkawang, lemang khas 
Bengkayang, Tempoyak khas Bengkayang, kue kantong semar khas Singkawang, pengkang khas 
Mempawah, patlau khas Mempawah, ikan asam pedas khas Mempawah, pacri nanas khas 
Mempawah, bontong khas Mempawah dan botok khas Mempawah. Dari banyaknya kuliner yang 
disajikan, tujuan utama yang ingin didapatkan adalah pengalaman pengunjung yang bisa menikmati 
banyak jenis kulier dalam satu tempat sekaligus bisa memberikan nilai edukasi juga. Lihat Gambar 12. 
Desain restoran ini dibuat selaras dengan desain bangunan fasilitas Pendidikan dan kantor 
pengelola mulai dari jenis atap yang digunakan, material maupun pada bukaan-bukaan yang ada. 
Pada restoran ini ditambahkan skylight untuk memaksimalkan pencahayaan yang masuk. Pada 
potongan A-A (Gambar 13) dan potongan B-B (Gambar 14) menampilkan ruang utama restoran yang 
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Gambar 13: Potongan A-A Restoran Taman Kuliner di Kota Pontianak 
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Gambar 14: Potongan B-B  Restoran Taman Kuliner di Kota Pontianak 
 
Coffeeshop adalah bangunan yang dikhususkan untuk mewadahi fungsi kuliner pada 
perancangan taman kuliner selain restoran. Sama halnya dengan restoran, coffeeshop memiliki 2 
fasilitas yaitu indoor dan outdoor. Pada coffeeshop indoor juga lebih tertutup yang dikhususkan untuk 
para penikmat kuliner coffee dan berbincang-bincang saja. Sementara coffeeshop outdoor 
dikhususkan untuk para penikmat kopi sambil menikmati hiburan atau pameran yang ada seperti 
amphiteather ataupun galeri serta view taman yang segar dan menenangkan. Terdepat 3 coffeeshop 
pada satu bangunan, dimata 3 massa tersebut memiliki desain yang sama supaya memberi kesan 
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Gambar 16: Tampak Coffeehop Taman Kuliner di Kota Pontianak 
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Gambar 16 memperlihatkan desain coffeeshop yang dibuat menggunakan atap dak digabung 
dengan struktur expose untuk menambah nilai jual dalam visual serta menggunakan dinding kaca 
yang bertujuan agar memberi kesan terhubung antar dalam dan luar ruangan pada bangunan 
coffeeshop tersebut.  
Tampak kawasan Taman Kuliner dapat dilihat pada Gambar 17. Suasana Interior dan Exterior 
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Gambar 18: Suasana Interior dan Exterior Taman Kuliner di Kota Pontianak 
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6. Kesimpulan 
 
Taman kuliner di Kota Pontianak ini merupakan sebagai sarana berkumpul, berinteraksi, dan 
bereksperimen, serta mendukung fungsi edukasi, produksi, dan promosi bagi anak muda pelaku dan 
peminat kreatif dengan fokus pada subsektor industri kuliner sebagai sarana berkumpul, berbagi, 
berekspresi, berkreasi, dan membentuk ruang apresiasi. Dengan adanya taman kuliner ini, kuliner-
kuliner khas yang ada di Kalimantan Barat bisa dijumpai dalam satu tempat, sehingga lebih mudah 
diakses dan layak untuk dicoba sehingga akhirnya menaikkan nilai jual Kota Pontianak dalam 
subsektor kuliner, serta dapat terekspose dengan baik sehingga akhirnya wisatawan domestik 
maupun mancanegara tertarik untuk datang ke Kota Pontianak. 
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